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Abstrak. Demam Berdarah merupakan penyakit menular akibat gigitan
nyamuk Aedes aegypti. Penyakit Demam Berdarah saat ini masih menjadi
penyakit yang sangat sering terjadi di Kota Surakarta. Penularan Demam
berdarah merupakan bukan penyakit yang ditularkan langsung dari satu
orang ke orang lain, melainkan gigitan nyamuk Aedes aegypti yang membawa
virus dengue. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap
dan perilaku masyarakat terhadap keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti
di Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta. Penelitian
ini menggunakan metode cross sectional. Sampel penelitian adalah anggota
keluarga RW 006 Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Kota
Surakarta. Data diambil menggunakan kuesioner yang berupa pengetahuan,
sikap dan perilaku. Analisis hubungan menggunakan Uji Chi-Square. Hasil
analisis ditemukan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dan sikap
terhadap perilaku pencehagan penyakit DBD di Kelurahan Sangkrah. Dengan
demikian diharapkan ada upaya edukasi maupun inovasi program terkait
pencegahan DBD yang bisa dilakukan baik oleh tenaga kesehatan maupun
masyarakat sehingga kejadian DBD dapat menurun
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PENDAHULUAN
Demam berdarah dengue (DBD) telah menjadi salah satu penyakit kambuhan
yang paling umum ditularkan oleh nyamuk, dengan angka kejadian meningkat 30 kali

lipat selama dekade terakhir). Laporan kasus demam berdarah pada tahun awal tahun
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2023 di Indonesia ke Kementerian Kesehatan terus meningkat. Berdasarkan data yang
dihimpun Kementerian Kesehatan awal tahun hingga minggu ke-22 2023 jumlah kasus
Demam Berdarah yang dilaporkan mencapai 35.694 kasus di seluruh Indonesia. Kasus
Demam Berdarah di Kelurahan Sangkrah pada tahun 2023 pada tingkat kerawanan
bencana epidemi diperoleh pada tigkatan sedang. Jumlah kasus penjangkitan Demam
Berdarah memang tidak signifikan namun kasus ini juga dibutuhkan perhatian khusus.
Ditemukan data pada tahun 2023 lalu, Kelurahan Sangkrah terdapat 14 kasus DBD.
Jumlah Sangkrah terdapat 14 kasus DBD. Jumlah terus meningkat dibandingkan jumlah
kasus tahun 2022 sebanyak 8 kasus.

Penyebaran vektor Aedes aegypti bisa sangat luas, baik dari daerah perkotaan yang
padat penduduknya bahkan dari daerah pedesaan. Pembudidayaan vektor nyamuk DBD
dapat dilakukan dengan menggunakan tempat perkembangbiakan (TP) berupa wadah
berisi air bersih yang ditempatkan di dalam dan sekitar lingkungan rumah. Namun,
berdasarkan hasil survei, jumlah jentik Aedes aegypti di beberapa daerah masih tinggi.
Kelangsungan hidup jentik nyamuk dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu ketersediaan
alat pemantau jentik, lokasi pendaratan nyamuk, serta pengetahuan dan sikap
masyarakat tentang PSN, jenis tempat penampungan air seperti waduk buatan, PSN 3M
plus termasuk system drainase, tangki penyimpanan, tutup tangki air dan kubur barang-
barang bekas. Warna tempat sampah yang paling sering muncul jentik nyamuk adalah
warna tangki airnya yang gelap. Jenis tempat pembuangan sampah rumah tangga yang
paling banyak ditemukan jentik atau pupa nyamuk Aedes aegypti adalah tempat
pembuangan sampah logam. Jenis tempat pembuangan sampah rumah tangga yang
paling banyak ditemukan larva atau pupa adalah tempat pembuangan sampah. Tidak
cara membuang sampah positif jentik di dalam atau di luar adalah tempat sampah, bak
dan penampungan-penampungan lainnya. Pengetahuan dan sikap masyarakat tentang
sanitasi lingkungan serta pengetahuan tentang cara membunuh nyamuk dengan benar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku Masyarakat
terhadap keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan Sangkrah, Kecamatan
Pasar Kliwon Kota Surakarta.

Virus ini memerlukan perantara untuk dapat memasuki tubuh manusia. Vektor
yang bertanggung jawab dalam penularan virus ini adalah nyamuk Aedes aegypti atau
Aedes albopictus. Meskipun jumlah kedua jenis nyamuk tersebut hampir serupa, Aedes
aegypti adalah yang paling banyak menularkan demam berdarah. Nyamuk ini memiliki
ukuran tubuh yang lebih kecil dibandingkan nyamuk rumah biasa. Ciri khas dari jenis
nyamuk ini adalah adanya garis-garis hitam dan putih pada tubuh serta kakinya.
Nyamuk betina menghisap darah untuk memperoleh protein yang dibutuhkan dalam

proses pematangan telurnya, sebelum akhirnya dibuahi oleh nyamuk jantan. Kegiatan
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Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) yang digerakkan melalui program 3M plus telah
dicanangkan oleh pemerintah. Program ini mencakup langkah-langkah penting seperti
menutup tempat penampungan air, mengubur barang-barang bekas yang berpotensi
menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk, serta rutin menguras penampungan air
setiap minggu. Tujuan utama dari gerakan PSN adalah untuk memantau dan
menghilangkan segala potensi tempat perkembangbiakan nyamuk penyebab demam
berdarah. Pemahaman tentang demam berdarah dengue (DBD) meliputi pengetahuan
mengenai gejala-gejalanya, cara penularan, vektor penyebab, serta langkah-langkah
pencegahan dan pengelolaannya. Selain itu, penting untuk mengetahui sikap atau
kecenderungan masyarakat terkait masalah DBD, termasuk tindakan pencegahan,
kesadaran terhadap penyakit ini, dan langkah-langkah yang harus diambil ketika
dicurigai terinfeksi DBD.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif desain penelitian
cross sectional study. Penelitian ini dilakukan di wilayah RW 006 Kelurahan Sangkrah
Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta. Jumlah sampel yang diperoleh pada penelitian
yakni 101 anggota setiap KK (Kepala Keluarga). Teknik pengambilan sampel yaitu secara
simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan data primer melalui teknik
pengisian kuesioner observasi dan wawancara. Instrumen kuesioner yang digunakan
merupakan pengetahuan, sikap dan perilaku Masyarakat. Uji normalitas data
menggunakan Uji Chi-Square pada derajat 95% ( p = 0,05).

HASIL

Kelurahan Sangkrah ialah sebuah kelurahan yang berada di asar Kliwon Kota
Surakarta Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kelurahan Sangkrah ini berbatasan dengab
Kelurahan Semanggi, Kelurahan Kedung Lembu dan Kelurahan Pasar Kliwon. Pada
tahun 2020, kelurahan ini berpenduduk 12.817 jiwa. Hingga pada tahun 2023 silam,
Kelurahan Sangkrah mendapatkan kasus Demam Berdarah paling tinggi di Kota
Surakarta. Diketahui Masyarakat.

Tingginya kejadian penyakit demam berdarah disebabkan oleh beberapa faktor
risiko yaitu lingkungan yang masih mendukung tempat perkembangbiakan nyamuk
Aedes, masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemberantasan
sarang nyamuk seperti 3M Plus, drainase, penutupan dan penguburan, serta faktor risiko
lainnya seperti meluasnya daerah endemis penyakit akibat perubahan lingkungan atau
dampak wurbanisasi. urbanisasi, pembangunan daerah pemukiman baru, dan

meningkatnya mobilitas penduduk. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
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peningkatan angka kesakitan dan kematian akibat penyakit demam berdarah adalah
perilaku masyarakat dalam menerapkan dan menjaga sanitasi lingkungan. Dengan
kurangnya tindakan masyarakat untuk menanggapi lonjakan kasus demam berdarah saat
ini. Oleh karena itu tempat-tempat seperti genangan air dan tempat yang sering
disinggahi nyamuk akan menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk. Tidak
mengherankan jika jumlah kasus demam berdarah terus meningkat hingga saat ini.
Responden pada penelitian ini mayoritas diatas umur 25 tahun dan berjenis kelamin
perempuan. Perempuan pada umumnya lebih mudah untuk menerima informasi dan
memiliki keinginan untuk mengusahakan kesehatan terutama bagi keluarganya. Untuk
pekerjaan, responden menunjukkan hasil yang kurang lebih sama yaitu tidak bekerja dan
bekerja. Bekerja dalam kuesioner yang diberikan dapat menunjukkan pekerjaan
responden sebagai buruh/pedagang/penjahit/swasta/petani maupun pekerjaan lainnya.
Hal ini mempengaruhi ketersediaan waktu. Untuk Pendidikan responden menunjukkan
hasil yang dtemukan adalah tidak bekerja dan swasta. Karena belum adanya obat yang
secara khusus dirancang untuk mengobati infeksi virus dengue, pengendalian demam
berdarah sangat bergantung pada pengendalian vektor, yaitu dengan mengurangi kontak
dengan vektor yang menyebarkan virus tersebut, serta manajemen penyakit yang efektif.
Di negara-negara yang terjangkit endemik atau sebagian endemik, strategi pengendalian
vektor meliputi metode pencegahan individu dan rumah tangga, seperti menggunakan
kelambu dan obat nyamuk, serta secara teratur mengalirkan genangan air.
1. Karakteristik Responden
Berikut merupakan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur,
pekerjaan dan Pendidikan.
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah Presentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 50 49.6
Perempuan 51 50.5
Umur

25-35 Tahun 3 3.0
36-45 Tahun 19 18.8
46-55 Tahun 32 31.7
56-65 Tahun 22 21.8
66-75 Tahun 22 21.8
76-85 Tahun 3 3.0
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Pendidikan
Tidak Sekolah 0 0
SD 18 17.8
SLTP 36 35.6
SMU 34 33.7
Akademi 9 8.9
Sarjana 4 4.0
Pekerjaan
Tidak Bekerja 45 44.6
Buruh 16 15.8
Swasta 29 28.7
Wiraswasta 11 10.9
Total 101 100

2. Hubungan antara pengetahuan dan perilaku pencegahan penyakit DBD

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan dan perilaku terhadap

pencegahan penyakit DBD

Pengetahuan Perilaku Nilai p
Kurang Baik Baik
n % n %
Kurang Baik 20 48,8 21 51,2
Baik 38 63,3 32 63,3 0,146
58 57,4 43 57,4

Hasil penelitian ini menunjukkan Angka Bebas Jentik di wilayah Kelurahan
Sangkrah adalah 92,07%. Angka tersebut menggambarkan bahwa penyebaran nyamuk
Aedes aegypti di wilayah Kelurahan Sangkrah tergolong luas sehingga berisiko tinggi
terhadap penularan virus dengue dan potensial terjadi di Kelurahan Sangkrah Kecamatan
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Pasar Kliwon terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB). Menurut penelitian tersebut (Nanda,
2025) ditemukan bahwa variabel pengetahuan dan sikap secara statistik tidak
berhubungan dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti di wilayah Kelurahan
Sangkrah. Hasil dari penelitian ini, pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang
sangat penting dalam tindakan seseorang. Pengetahuan merupakan salah satu faktor
internal yang mempengaruhi perilaku. Hal tersebut ditemukan tidak ada hubungan
antara pengetahuan dengan perilaku Masyarakat terhadap keberadaan jentik. Hal
tersebut kemungkinan disebabkan oleh karena metode pemilihan sampel dipilih secara
Proposional sampling dengan jumlah sampel 101 rumah tangga dan respondennya adalah

Kepala Keluarga.

3. Hubungan antara sikap dan perilaku terhadap pencegahan penyakit
DBD

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap dan Perilaku terhadap
Pencegahan Penyakit DBD

Sikap Perilaku Nilai p
Kurang Baik Baik
n % n %
Kurang 26 57,8 19 42,2
Baik
Baik 32 57,1 24 42,9 0,949
58 57,4 43 42,6

Berdasarkan hasil tabel diatas, diketahui bahwa responden yang memiliki sikap
kurang baik terhadap perilaku baik sebanyak 42,2%, sedangkan responden yang
mempunyai sikap baik dengan perilaku baik terdapat angka kejadian yang memiliki
selisih sedikit yaitu 42,9%. Hal ini di dukung dengan nilai p 0,949 (>0,05) artinya tidak ada
hubungan antara sikap dengan perilaku terhadap keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti
di kelurahan Sangkrah. Menurut (Nanda, 2025), kecenderungan persentese responden
dengan sikap kurang baik dan perilaku baik meski sikap baik namun perilaku tidak
cenderung baik. Dengan demikian dapat dijelaskan responden dengan sikap yang baik

dan sikap yang positif belum tentu diikuti dengan perilaku yang baik juga. Hasil
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penelitian yang telah dilakukan di wilayah Kelurahan Sangkrah Kecamatan PasarKliwon
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
masyarakat terhadap keberadaan jentik nyamuk. Responden yang berada dalam kategori
sikap cukup sudah menunjukkan kesadaran akan pentingnya pencegahan DBD. Mereka
juga menanggapi kejadian DBD dengan tindakan nyata, seperti menjaga kebersihan

lingkungan rumah.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berbeda dengan pendapat dari Notoatmodjo bahwa
pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang. Ditemukan adanya hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan
keberadaan jentik. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh karena perbedaan metode
pemilihan sampel, jumlah sampel, serta pemilihan responden. Dalam penelitian ini
sampel dipilih secara systematic random sampling, jumlah sampel sebanyak 101 rumah
tangga dan respondennya adalah KK.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut,
yakni: (1) penelitian terhadap pengetahuan ibu rumah tangga dan atau anggota rumah
tangga lainnya dikaitkan dengan keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti; (2) penelitian
dengan jumlah sampel yang lebih besar sehingga faktor bias dapat dikurangi.

A. Hubungan antara pengetahuan dan perilaku terhadap pencegahan penyakit

DBD

Menurut penelitian tersebut ditemukan bahwa variabel pengetahuan dan sikap
secara statistik tidak berhubungan dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti di
wilayah Kelurahan Sangkrah. Hasil dari penelitian ini, pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting dalam tindakan seseorang. Pengetahuan
merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi perilaku. Hal tersebut
ditemukan tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku Masyarakat
terhadap keberadaan jentik. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh karena metode
pemilihan sampel dipilih secara Proposional sampling dengan jumlah sampel 101 rumah
tangga dan respondennya adalah Kepala Keluarga.

Hasil analisis hubungan antara pengetahuan dengan perilaku masyarakat dalam
keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti pada table 1 diperoleh nilai p-value= 0,146 (p-
value<0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
yang menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan yang baik memiliki perilaku
baik sedangkan responden dengan pengetahuan baik memiliki kurang baik dalam
pencegahan DBD. Pengetahuan dan perilaku manusia mengenai DBD memiliki dampak

yang penting terhadap transmisi vektor Dengue. Program pencegahan DBD sangat
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penting untuk meningkatkan pengetahuan sikap Masyarakat terhadap DBD. Hal ini
dilakukan krena terdapat asosiasi yang kuat antara sikap dan perilaku seseorang
terhadap pencegahan DBD. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa seseorang
cenderung mengabaikan sesuatu dan akan tetap melakukan hal yang sesuai dengan
kebiasaannya meskipun hal itu akan membawa dampak yang buruk bagi kesehatannya.
Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Damayanti tahun 2019 yang tidak
menemukan hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pencegahan demam
berdarah (p-value 0,075 > 0,05) (Damayanti, 2019).

B. Hubungan antara sikap dengan perilaku pencegahan penyakit DBD

Menurut penelitian yang dilakukan, kecenderungan persentese responden dengan
sikap kurang baik dan perilaku baik meski sikap baik namun perilaku tidak cenderung
baik. Dengan demikian dapat dijelaskan responden dengan sikap yang baik dan sikap
yang positif belum tentu diikuti dengan perilaku yang baik juga. Hasil penelitian yang
telah dilakukan di wilayah Kelurahan Sangkrah Kecamatan PasarKliwon menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku masyarakat
terhadap keberadaan jentik nyamuk. Responden yang berada dalam kategori sikap cukup
sudah menunjukkan kesadaran akan pentingnya pencegahan DBD. Mereka juga
menanggapi kejadian DBD dengan tindakan nyata, seperti menjaga kebersihan
lingkungan rumah.

Pengetahuan dan sikap responden terhadap perilaku masih jauh dari sempurna,
walaupun perilaku masyarakat sudah baik. Kurangnya pengetahuan disebabkan oleh
masyarakat yang belum memiliki pemahaman yang cukup. Tingkat pendidikan
mempengaruhi kesadaran baik pada diri sendiri maupun pada lingkungan yang dapat
mendorong terhadap Tindakan perilaku atau praktik pencegahan DBD. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi pula pengetahuannya,
begitupula sebaliknya. Pada dasarnya sikap harus diseimbangkan dengan adanya
pengetahuan yang benar dan perilaku yang baik. Oleh karena itu, sikap sangatlah penting
dalam membangun sebuah perilaku seseorang dengan dibutuhkan peningkatan
pengetahuan. Karena demam berdarah adalah penyakit yang ditularkan oleh nyamuk,
pengendalian nyamuk vektor Aedes aegypti dan Aedes albopictus juga berperan penting
dalam pencegahan dan pengendalian penyakit. Studi ini meneliti sumber informasi
tentang demam berdarah, pengetahuan tentang demam berdarah, dan perilaku
pengendalian nyamuk pada penduduk di tiga wilayah perbatasan melalui analisis faktor
terpadu. potensi untuk memberikan informasi masa depan untuk menginformasikan
program pencegahan dan pengendalian demam berdarah. Penelitian selanjutnya perlu
dilakukan untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku Masyarakat di

Kelurahan Sangkrah terhadap keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti. Hal ini sangat
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penting agar masyarakat mampu mengetahui identifikasi keberadaan jentik nyamuk di
sekitar rumah. Masyarakat perlu dibimbing terkait pencegahan mengenai pengetahuan
dan perilaku demam berdarah di lingkungan Kelurahan Sangkrah.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kejadian demam berdarah dengue
(DBD) adalah perilaku masyarakat dalam menguras bak penampungan air dengan benar
(Anggraini et al., 2021). Di beberapa dusun tempat penelitian masyarakat telah beralih
dari menggunakan bak penampungan air ke ember untuk mempermudah proses
pengurasan. Namun, metode pengurasan yang diterapkan masih perlu dievaluasi lebih
lanjut. Beberapa warga beranggapan bahwa cukup dengan membuang air dari ember
atau bak penampungan, mereka telah melakukan pengurasan. Padahal, pengurasan yang
tepat melibatkan langkah tambahan, yaitu menggosok atau menyikat dinding bak
penampungan agar telur-telur nyamuk yang menempel dapat hancur atau rusak.
Menguras adalah tindakan yang sangat penting, mengingat penelitian menunjukkan
bahwa pengurasan berhubungan erat dengan upaya pengendalian kasus DBD
(Sutriyawan, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa responden yang
memiliki pengetahuan kurang baik dengan perilaku baik memiliki nilai persentase yang
tinggi dibanding responden yang mempunyai pengetahuan baik masih terdapat angka
kejadian yang cukup jauh. Oleh karena itu pengetahuan dengan perilaku tidak memiliki
hubungan satu sama lain terkait keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti di lingkungan
Kelurahan Sangkrah. perilaku responden yang masih kurang sesuai dengan kategori skor
pengetahuan dan sikap. Melalui observasi yang telah peneliti lakukan, responden masih
terbilang belum sesuai dengan perilaku responden. Meskipun pengetahuan, sikap dan
perilaku responden tidak memiliki hubungan, diharapkan responden dengan perilaku

responden di Kelurahan Sangkrah Kecamatan PasarKliwon Kota Surakarta.
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